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Abstrak  
Pelajar merupakan generasi penerus bangsa yang berkewajiban untuk 
mendukung serta menyukseskan segala program yang menjadikan bangsa ini maju 
dan berkarakter. Tentunya untuk mewujudkan cita-cita bangsa, pelajar harus bisa 
mengembangkan diri menjadi pribadi yang berkarakter. Pelajar yang berkarakter 
pasti akan menerapkan adab-adab pelajar sebagaimana mestinya. 
Nilai-nilai adab pelajar dapat di sampaikan melalui beragam cara dan 
media, salah satunya yakni dalam bentuk sebuah karya sastra tembang macapat. 
Karya sastra tembang macapat yang di teliti yaitu tembang macapat yang 
diajarkan di jenjang pendidikan dasar pada muatan lokal Bahasa Jawa kurikulum 
2013. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai adab pelajar yang 
terkandung dalam tembang Jawa macapat pada muatan lokal Bahasa Jawa 
kurikulum 2013 jenjang pendidikan dasar dan implementasinya sebagai media 
pembelajaran akidah akhlak MI. Jenis penelitian yang digunakan adalah library 
research (penelitian kepustakaan). Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi 
atau content analysis. 
Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Tembang macapat yang diajarkan di 
jenjang SD/MI yakni pada kelas III sampai kelas VI adalah tembang pocung, 
gambuh, pangkur, dan kinanthi. Terdapat 8 nilai-nilai yang terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu: (a) adab pelajar terhadap diri sendiri, meliputi: pelajar harus 
memiliki niat yang baik dalam menuntut ilmu, rajin membaca dan menghafal, 
memiliki sikap tawadhu, menghindari perbuatan tercela, menyedikitkan makan 
dan tidur secukupnya, mencari teman yang sholeh, serta bersungguh-sungguh 
dalam belajar. (b) adab pelajar terhadap gurunya, meliputi: memperhatikan dan 
menghormati guru. 2) Sedangkan untuk pengimplementasiannya terwujud dalam 
sebuah desain media pembelajaran pada suatu RPP, yakni dengan cara 
menggunakan tembang macapat sebagai salah satu media pembelajaran akidah 
akhlak di kelas II semester genap pada KD 3.4 Memahami sikap yang baik ketika 
belajar, mengaji, dan bermain dalam kehidupan sehari-hari dan KD 4.4 
Mencontohkan adab yang baik ketika belajar, mengaji, dan bermain dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi ini, kemajuan teknologi semakin berkembang pesat 
dan terus menerus berkembang sebagai upaya eksistensi agar tidak tenggelam 
di dunia yang serba canggih ini.Untuk mewujudkan perubahan yang 
menciptakan ke arah kebaikan, pastinya memerlukan pendidikan yang 
mumpuni. Segala aspek kehidupan pasti membutuhkan sebuah proses 
pendidikan yang tidak sebentar. Apalagi untuk menghasilkan sesuatu yang 
luar biasa pasti membutuhkan sesuatu yang luar biasa pula, baik itu 
melibatkan perjuangan maupun pengorbanan. 
Akhir-akhir ini banyak disebutkan dalam media massa mengenai 
tingkah perilaku seorang pelajar yang jauh dari kata wajar, atau fenomena 
tersebut biasa kita kenal sebagai kenakalan  remaja. Beberapa di antara 
kenakalan remaja yang terjadi pada saat ini adalah perkelahian antar pelajar, 
tawuran, minum-minuman keras dan melakukan penyalahgunaan narkoba.
2
 
Contoh lain aksi kekerasan seperti yang terjadi di Universitas Negeri Makasar 
(UNM) beberapa waktu yang lalu merupakan peristiwa kekerasan yang terjadi 
dalam lembaga pendidikan. peristiwa tersebut merupakan rentetan aksi 
kekerasan yang terjadi di lembaga pendidikan kita. Kemudian kasus di 
STPDN, aksi kekerasan di kampus pencetak birokrat ini justru menjadi 
polemik yang berujung pada tuntutan pembubaran pada lembaga pendidikan 
tersebut.
3
 Perkelahian antar siswa dalam satu lingkup sekolah, tawuran antar 
sekolah dan sebagainya menjadi bukti konkret betapa kurangnya nilai-nilai 
moral yang seharusnya ditanamkan dalam diri individu masing-masing.Tindak 
kekerasan di lingkungan pendidikan tersebut tidak terjadi di perguruan tinggi 
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saja, namun juga terjadi pada level sekolah menengah baik SMP maupun 
SMA serta pada level dasar. 
Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia. Semakin 
berkualitas pendidikan seseorang maka akan semakin berkualitas juga 
kehidupan seseorang. Proses pendidikan berlangsung sepanjang hidup, sejak 
lahir sampai ke liang lahat (meninggal dunia).  Pendidikan bertujuan untuk 
mencetak generasi berkualitas serta berkepribadian yang luhur bagi 
pembangunan bangsa kedepannya.Namun alangkah mirisnya apabila beredar 
kabar bahwa tujuan pendidikan yang telah dicita-citakan tidak dapat tercapai 
sepenuhnya dikarenakan rusaknya generasi penerus bangsa. 
Setiap anak adalah generasi penerus bangsa. Setiap pendidikan yang 
berkualitas dapat menciptakan generasi yang berkualitas pula. Berbicara 
tentang pendidikan pasti selalu berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang 
ada didalamnya. Setiap proses pembelajaran melibatkan seorang pengajar atau 
pendidik dan seorang pelajar atau peserta didik. Dalam pembelajaran, seorang 
pelajar perlu dibimbing dan diarahkan oleh pengajarnya agar dapat beperan 
sebagai generasi muda penerus bangsa yang berguna. Salah satu penunjang 
kesuksesasan pembelajaran adalah mampu menciptakan hubungan yang 
harmonis dan interaktif antar peserta didik dengan pendidiknya.  
Tak bisa dihindari bahwasanya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta tuntutan kebutuhan kecakapan di abad ke-21 serta tuntutan 
revolusi industri 4.0, menjadikan peserta didik tidak hanya mampu beripikir 
tingkat rendah saja, melainkan menuntut peserta didik untuk mampu bepikir 
tingkat tinggi atau dikenal dengan istilah HOTS (Higher Order Thinking 
Skills). Kemampuan berpikir kritis, kreatif, mampu berkomunikasi serta 
berkolaborasi menjadi suatu kebutuhan yang dimiliki oleh kaum pelajar.  
Peserta didik dipandang dengan dua sisi yang berbeda, yaitu bisa 
sebagai objek pendidikan dan juga bisa sebagai subjek pendidikan. Sebagai 
objek pendidikan, maka peserta didik adalah orang yang akan dibimbing, 
dibina dan dibekali ilmu pengetahuan oleh pendidik atau gurunya. Tetapi jika 
peserta didik dijadikan sebagai subjek pendidikan, maka peserta didik harus 
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berupaya untuk mengembangkan dirinya masing-masing dalam mencapai cita-
cita serta keberhasilan di masa yang akan datang. Peserta didik sebagai subjek 
pendidikan diharuskan memiliki sifat-sifat yang baik, misalnya adalah 
memiliki semangat belajar, menerapkan akhlak-akhlak terpuji di 
kehidupannya sebagai salah satu wujud nyata proses pendidikan untuk 
menghasilkan generasi penerus yang dicita-citakan. 
Budi pekerti, tata krama dan sopan santun sudah menjadi budaya di 
negeri ini. Namun pengaruh kebudayaan barat justru lebih mendominasi 
daripada kebudayaan timur, sehingga menjadikan para pencari ilmu tidak 
terlalu  menerapkan budaya timur ketika belajar suatu ilmu. Hal ini 
menjadikan menurunnya adab atau tata krama yang identik dalam budaya 
timur dalam proses mencari ilmu oleh para pelajar. 
Adab merupakan bagian pendidikan yang sangat vital karena 
berhubungan langsung dengan aspek-aspek sikap, nilai dan kepribadian baik 
secara pribadi maupun berhubungan dengan sosial masyarakat. Adab yang 
baik akan berpengaruh dalam kehidupan. Maka dari itu ada pepatah yang 
mengatakan bahwasanya adab lebih tinggi daripada ilmu.
4
 Oleh karena itu, 
penerapan adab di dalam pendidikan dapat menjadikan dasar kepribadian 
manusia yang utuh dan berkarakter. Mengingat betapa pentingnya adab 
sehingga dalam hal yang terkecil pun memiliki aturan tersendiri. 
Fenomena-fenomena yang terjadi di dalam dunia pendidikan saat ini 
mencerminkan semakin merosotnya adab siswa sebagai pelaku pendidikan. 
Kondisi tersebut bisa berdampak buruk terhadap kualitas pendidikan yang 
diharapkan. Ketika para pelajar mulai menyepelekkan adab sebagai seorang 
pelajar, ketika itulah kemanfaatan ilmu akan terkikis. Berperilaku buruk, tidak 
menghargai guru, berbicara tidak senonoh, menerapkan pola hidup yang salah, 
melanggar aturan dan tidak menghargai suatu ilmu atau justru memanfaatkan 
ilmu untuk hal-hal yang salah, menjadi bukti bahwa kondisi adab sudah mulai 
memprihatinkan. 
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Jika kondisi seperti ini dibiarkan dan berlangsung lama, maka dapat 
dipastikan generasi penerus bangsa akan jauh dari adab dan etika. Selain dari 
itu, tujuan pendidikan yang diharapkan seperti siswa mempunyai kepribadian 
baik, beradab dan berkarakter, serta unggul dalam bidang pengetahuan tidak 
bisa tercapai secara maksimal. Maka dari itu salah satu upaya yang dapat 




Akidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
pada lembaga pendidikan madrasah. Pendidikan akidah akhlak sangat 
diperlukan guna menjembatani untuk mewujudkan para pelajar yang berilmu 
dengan dasar keimanan serta berakhlak mulia.
6
  Pembelajaran akidah akhlak 
di Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan bagian yang 
integral dari pendidikan agama Islam. Meskipun hal ini bukan satu-satunya 
faktor yang menentukan dalam pembentukan karakter serta kepribadian 
peserta didik, namun secara subtansial mata pelajaran akidah akhlak memiliki 
konstribusi dalam memberikan arahan kepada peserta didik untuk 
mengamalkan nilai-nilai keyakinan atau tauhid dan nilai-nilai akhlakul 
karimah dalam kehidupan sehari hari. 
Nilai-nilai akhlak mulia yang di dalamnya tercakup adab atau tata 
krama dapat di sampaikan dalam bermacam-macam bentuk, termasuk di 
antaranya adalah karya sastra. Sastra biasanya diartikan sebagai bahasa yang 
indah dan isinya baik. Bahasa indah mengartikan bahwa bahasa tersebut 
nantinya dapat menimbulkan kesan kepada pembaca serta mengibur 
pembacanya. Untuk isi yang baik dapat diartikan bahwa sastra tersebut 
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Karya sastra sangat beragam jenis dan bentuknya. Puisi adalah salah 
satu bentuk karya sastra disamping prosa dan drama. Sebagaimana karya seni 
pada umumnya, puisi memiliki keindahan yang pastinya berbeda dengan 
karya sastra yang lain. Puisi merupakan salah satu bentuk kesenian dengan 
bahasa sebagai sarana ungkapannya.
8
 
Mata pelajaran Bahasa Jawa pada tingkat Sekolah Dasar 
(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) menjadi mata pelajaran muatan lokal yang 
bersifat wajib di Jawa Tengah. Kurikulum mata pelajaran muatan lokal sudah 
mengikuti kurikulum terbaru, yakni kurikulum 2013. Di dalam kurikulum 
2013, semua mata pelajaran disusun secara terintegrasi agar menjadi satu 
kesatuan yang utuh.  
Macapat adalah salah satu bentuk karya sastra berbahasa Jawa baru 
berbentuk puisi yang disusun dengan kaidah-kaidah khusus, meliputi guru 
gatra (jumlah baris tiap bait), guru wilangan(jumlah suku kata dalam tiap 
baris), dan guru lagu (huruf vokal terakhir pada suku kata terakhir tiap baris).
9
 
Macapat juga merupakan suatu karya seni yang berbentuk vokal. Memiliki 
kandungan yang berbobot, penyajiannya yang lembut dan sarat makna. Urutan 
dalam tembang macapat persis dengan siklus kehidupan manusia, yaitu 
semenjak manusia berada dalam kandungan sampai meninggal dunia. 
Tembang macapat menggunakan bahasa Jawa yang terdiri dari 11 
tembang yakni maskumambang, mijil, sinom, kinanthi, asmarandana, gambuh, 
dandanggula, durma, pangkur, megatruh dan pucung.
10
 Setiap tembang 
macapat memiliki ciri khas atau watak tersendiri, seperti bersifat sedih, 
gembira, jenaka, dan bijaksana. Banyak sekali nasihat-nasihat penting yang 
terkandung dalam tembang macapat. Setiap tembang memiliki makna yang 
berbeda-beda, tetapi pada dasarnya kandungan dalam tembang macapat berisi 
makna atau arti dari suatu kehidupan. Melalui tembang macapat, ajaran-ajaran 
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hidup dan petuah-petuah bijak dapat tersampaikan dalam rangkaian kata yang 
disusun dengan indah, yang menjadikan karya sastra ini merupakan warisan 
leluhur yang sarat dengan makna. 
Salah satu nilai yang terdapat dalam tembang macapat adalah 
mengenai nasihat-nasihat yang baik berupa tata krama atau adab seorang 
pelajar atau pencari ilmu yang masih berusia belia (anak-anak). Seperti yang 
telah kita ketahui bahwa ketika sesorang ingin mendapatkan kebermanfaatan 
suatu ilmu, maka perlu suatu usaha yang tidak mudah. Penerapan adab di 
kehidupan sehari-hari seorang pelajar ketika mencari ilmu salah satunya yaitu 
dengan mengurangi makan dan mengurangi tidur. Karena tanpa kita sadari, 
makan dan tidur yang berlebihan akan berdampak meningkatnya rasa malas 
pada diri seorang pelajar. Jika hal demikian dibiarkan maka seorang pelajar 
yang notabene akan menjadi penerus bangsa justru bisa berbalik menjadi 
perusak bangsa.  
Jika dikaji lebih dalam lagi, karya sastra tembang macapat dapat 
memberikan pengetahuan yang lebih luas mengenai nilai-nilai adab seorang 
pelajar dalam kehidupan sehari-harinya. Kemudian dengan adanya mata 
pelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah (MI), maka tembang macapat 
tersebut dapat digunakan sebagai salah satu media dalam desain pembelajaran 
untuk menyampaikan nilai-nilai adab pelajar kepada peserta didik. Seperti 
yang sudah kita ketahui bahwa penggunaan media sangat diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran. Media digunakan sebagai sarana 
penyampaian pesan dari guru kepada peserta didik. Maka dari itu, media 
pembelajaran dapat berfungsi sebagai alat bantu untuk mempertinggi daya 
serap belajar peserta didik terhadap materi yang diberikan oleh pendidik.
11
 
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, 
peneliti merasa tertarik dan memilih untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Nilai-Nilai Adab Pelajar dalam Tembang Jawa Macapat  pada Kurikulum 
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2013 Muatan Lokal dan Implementasinya sebagai Media dalam Desain 
Pembelajaran Akidah Akhlak MI” 
 
B. Fokus Kajian 
Fokus kajian yang diteliti oleh peneliti yaitu mengenai “Nilai-nilai 
adab pelajar dalam tembang jawa macapat pada kurikulum 2013 muatan lokal 
dan implementasinya sebagai media dalam desain pembelajaran akidah akhlak 
MI”. 
 
C. Definisi Konseptual 
Untuk menghindari adanya kekeliruan penafsiran dalam skripsi yang 
berjudul “Nilai-Nilai Adab Pelajar dalam Tembang Jawa Macapat pada 
Kurikulum 2013 Muatan Lokal dan Implementasinya sebagai Media dalam 
Desain Pembelajaran Akidah Akhlak MI” ini, maka penulis akan memberikan 
penjelasan tentang beberapa istilah yang di antaranya sebagai berikut: 
1. Adab Pelajar 
Adab berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata dasar aduba َْةَْدُْا) ) 
yang berarti berbudi bahasa yang baik dan sopan.
12
 Dari kata dasar 
tersebut kemudian berkembang menjadi addaba ( ةَْدْ اَْ ) yang memiliki arti 
beradab, sopan, kesopanan, berbudi baik, mendidik, tata cara pergaulan.
13
 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, adab memiliki arti 
kehalusan dan kebaikan budi pekerti, akhlak, serta kesopanan.
14
ْTidak bisa 
dipungkiri bahwa adab memang sangat berkaitan erat dalam kehidupan 
sehari-hari.ْDari arti di atas dapat dikatakan bahwasanya adab berupa tata 
perilaku seorang manusia dalam bergaul dilingkungannya, begitu pula 
adab diperlukan untuk mengerti posisi yang sebaiknya dilakukan oleh 
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seorang individu baik kepada diri individu sendiri maupun dalam 
lingkungan sosialnya.  
Adab pelajar yang dimaksudkan disini adalah segala sesuatu yang 
berkaitan dengan tingkah laku terpuji yang dilakukan oleh pelajar, baik itu 
adab terhadap dirinya sendiri, terhadap ilmunya, terhadap guru maupun 
terhadap teman belajarnya. 
2. Tembang Jawa Macapat pada Kurikulum 2013 Muatan Lokal Bahasa Jawa 
Tingkat Madrasah Ibtidaiyah 
Kata tembang biasa dikenal dengan nyanyian dalam bahasa 
Indonesianya. Sedangkan kata tembang sendiri adalah sebutan puisi Jawa 
baru berdasarkan metrum Jawa.
15
 Kemudian pengertian macapat adalah 
karya sastra berbahasa Jawa baru berbentuk puisi yang disusun menurut 
kaidah-kaidah tertentu,  yakni guru gatra, guru wilangan, serta guru 
lagu.
16
 Tembang macapat mempunyai urutan yang menggambarkan 
mengenai perjalanan manusia sejak masih dalam kandungan hingga 
meninggal dunia, yang dimulai dari maskumambang sampai pucung.
17
  
Sedangkan istilah kurikulum secara etimologis berasal dari bahasa 
Yunani , yaitu curir yang artinya “pelari” yang berarti “tempat berpacu”.
18
 
Sedangkan secara terminologis, istilah kurikulum dalam pendidikan adalah 
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan diselesaikan oleh 
peserta didik di sekolah untuk memeroleh ijazah.
19
 
Muatan lokal kurikulum 2013 tercantum dalam Permendikbud 
Nomor 79 Tahun 2014. Sebagaimana dalam pasal 4 yang berbunyi: 
Pasal 4 
(1) Muatan lokal dapat berupa antara lain: 
a. seni budaya, 
b. prakarya, 
                                                             
15
Asmaun Sahlan dan Mulyono, ”Pengaruh Islam terhadap Perkembangan Budaya Jawa”, 
El-Harkah, 14 (01), Tahun 2012, hlm. 104. 
16
I Made Purna, dkk, Macapat dan Gotong Royong…, hlm. 3. 
17
Agus Efendi, ”Mengenal Tembang Macapat”, Widyatama, 2 (20), Tahun 2011, hlm. 
202. 
18
Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 2. 
19
Zainal Arifin, Konsep dan Model..., hlm. 3 
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c. pendidikan jasmani, olahraga,  dan kesehatan, 
d. bahasa, dan/atau, 
e. teknologi. 
(2) muatan pembelajaran terkait muatan lokal berupa bahan kajian 
terhadap keunggulan dan kearifan daerah tempat tinggalnya. 
(3) muatan pembelajaran terkait muatan lokal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) diintegrasikan antara lain dalam mata 
pelajaran seni budaya, prakarya, dan/atau pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan. 
(4) dalam hal pengintegrasian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
tidak dapat dilakukan, muatan pembelajaran terkait muatan 
lokal dapat dijadikan mata pelajaran yang berdiri sendiri. 
 
Berdasarkan yang telah disebutkan dalam permendikbud di atas, 
pelaksanaan mata pelajaran muatan lokal di provinsi Jawa Tengah adalah 
berupa bahasa. Mata pelajaran Bahasa Jawa kurikulum 2013 yang 
diajarkan pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) mengenai tembang 
macapat terdapat pada kelas III sampai dengan kelas VI. Tembang 
macapat yang diajarkan yaitu macapat pocung, gambuh, pangkur, dan 
kinanthi. 
3. Implementasi sebagai Media dalam Desain Pembelajaran Akidah Akhlak 
MI 
Implementasi berarti penerapan. Implementasi bermuara pada 
aktivitas, adanya suatu tindakan, aksi, ataupun mekanisme sistem tertentu. 
Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwasanya implementasi bukan 
hanya sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 
dilakukan dengan sungguh-sungguh berdasar pada acuan norma tertentu 
untuk mencapai suatu tujuan.
20
 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
oleh guru untuk merangsang pikiran, perhatian, perasaan dan minat kepada 
peserta didik, sehingga tercipta proses pembelajaran.
21
 Media 
pembelajaran menjadi salah satu komponen yang terdapat di dalam desain 
pembelajaran. Desain pembelajaran adalah suatu proses sistematis untuk 
                                                             
20
 Eka Syafriyanto, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 
Rekonstruksi Sosial”, Al-Tadzkiyyah, 6, November 2013, hlm. 68. 
21
 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif.., hlm. 47. 
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menyelesaikan permasalahan pembelajaran, memiliki tujuan agar 
pembelajaran bisa berjalan secara efektif dan efisien.
22
 Penggunaan desain 
media pembelajaran sangat diperlukan agar pesan dari guru kepada peserta 
didik serta tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Berdasarkan peraturan menteri agama Republik Indonesia nomor 2 
tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi 
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, Bab I Standar 
Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa 
Arab Madrasah Ibtidaiyahmenyebutkan bahwasanya standar Kompetensi 
Lulusan bidang Aqidah Akhlak, yaitu: 
“Mengenal dan meyakini rukun iman dari iman kepada Allah 
sampai dengan iman kepada Qada dan Qadar melalui pembiasaan 
dalam mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah, pengenalan, 
pemahaman sederhana, dan penghayatan terhadap rukun iman dan 
al-asma‟ al-husna, serta pembiasaan dalam pengamalan akhlak 





Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah (MI) masih 
bersifat dasar. Pada jenjang ini, materinya melingkupi mempelajari tentang 
rukun iman yang dikaitkan dengan pengenalan serta penghayatan terhadap 
al-asma' al-husna, kemudian penciptaan suasana keteladanan dan 
pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji (akhlakul karimah) dan 
adab-adab Islami melalui pemberian contoh-contoh sikap dan perilaku, 
serta bagaimana cara mengamalkannya di kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran akidah akhlak MI adalah salah satu mata pelajaran 
yang mampu memberikan kontribusi serta motivasi kepada peserta didik 
agar bisa bertingkah laku terpuji (ber-akhlakul karimah) dalam kehidupan 
sehari-hari.
24
 Jadi yang dimaksud implementasi disini adalah penerapan 
                                                             
22
 Susilahudin  Putrawangsa, Desain Pembelajaran; Design Research sebagai 
Pendekatan Desain Pembelajaran, (Mataram: CV. Reka Karya Amerta, 2018), hlm. 23-24. 
23
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 2 tahun 2008 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah. 
24
 Ali Imron, “Problematika Pembelajaran Akidah Akhlak di Sekolah Dasar”, e-Publikasi 
Ilmiah Unwahas. Hlm. 2. 
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desain media pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan nilai adab 
pelajar dalam tembang macapat sebagai media pembelajaran yang tertuang 
di dalam sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tembang 
macapat yang mengandung nilai-nilai adab pelajar dijadikan sebagai 
media pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak pada jenjang Madrasah 
Ibtidaiyah di semua kelas, baik itu kelas rendah maupun kelas tinggi yang 
di dalamnya terdapat suatu pokok bahasan mengenai adab belajar. Sebagai 
contoh dalam penelitian ini, peneliti membuat desain RPP untuk mata 
pelajaran akidah akhlak kelas II semester genap pada KD 3.4 Memahami 
sikap yang baik ketika belajar, mengaji, dan bermain dalam kehidupan 
sehari-hari dan KD 4.4 Mencontohkan adab yang baik ketika belajar, 
mengaji, dan bermain dalam kehidupan sehari-hari. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa sajakah nilai-nilai adab pelajar dalam tembang jawa macapat pada 
kurikulum 2013 muatan lokal? 
2. Bagaimana implementasi penggunaan adab-adab pelajar dalam tembang 
macapat sebagai media dalam desain pembelajaran akidah akhlak MI? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Mengidentifikasi apa saja nilai-nilai adab pelajar dalam tembang jawa 
macapat pada kurikulum 2013 muatan lokal. 
b. Mendeskripsikan implementasi penggunaan adab-adab pelajar dalam 








Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan 
ilmu pengetahuan bagi semua kalangan, khususnya untuk 
memperdalam ilmu pengetahuan mengenai adab sebagai pelajar. 
b. Praktis 
1) Bagi masyarakat dan para pelajar 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan khususnya yang berkaitan tentang adab dalam belajar. 
2) Bagi peneliti 
Dengan adanya penelitian ini besar harapan dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang adab dalam mencari ilmu 
sehingga nantinya bisa diterapkan di kehidupan. 
 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dapat diartikan sebagai uraian yang sistematis 
mengenai penelitian yang mendukung terhadap arti penting dilaksanakannya 
penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti. Sesuai dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan, penulis dapat melihat serta menelaah beberapa 
literatur yang memiliki kesamaan dan perbedaan dengan yang penulis 
lakukan. Adapun kajian hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Budi Pekerti Dalam Tembang 
Jawa (Analisis Lirik Macapat Pangkur Dalam Kurikulum 2013 Pelajaran 
Muatan Lokal Bahasa Jawa Jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP))” 
yang ditulis oleh mahasiswa IAIN Purwokerto yang bernama Tika Indiyah 
Pujianti tahun 2019.
25
 Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan penelitian pustaka dan membahas mengenai nilai-nilai pendidikan 
budi pekerti yang terdapat di dalam tembang jawa. Perbedaan dengan 
                                                             
25
Tika Indiyah Pujianti, Skripsi:”Nilai-Nilai Pendidikan Budi Pekerti dalam Tembang 
Jawa (Analisis Lirik Macapat Pangkur dalam Kurikulum 2013 Pelajaran Muatan Lokal Bahasa 
Jawa Jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP))”, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019). 
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skripsi yang akan peneliti tulis adalah obyek penelitian dari sumber 
rujukan adalah tembang macapat pangkur yang terdapat di dalam muatan 
lokal Bahasa Jawa tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), sedangkan 
obyek penelitian peneliti adalah tembang macapat yang terdapat di dalam 
muatan lokal Bahasa Jawa tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI). Begitu pula 
pada fokus penelitiannya, skripsi yang dijadikan rujukan fokus kepada 
nilai-nilai budi pekerti, sedangkan skripsi yang akan penulis tulis meneliti 
tentang adab seorang pelajar, ditambah pengimplementasiannya dalam 
mata pelajaran akidah akhlak kelas II MI. 
2. Skripsi berjudul “Etika Belajar dalam Syair Bulughotu Thulab Karya Kyai 
Sa‟dullah Majdi” yang ditulis oleh mahasiswa IAIN Purwokerto yang 
bernama Nur Rakhman Isnain tahun 2020.
26
 Skripsi ini menggunakan 
metode penelitian pustaka dan membahas mengenai etika belajar yang 
terkandung di dalam syair Bulughotu Thulab. Persamaan dengan skripsi 
yang akan peneliti tulis adalah sama-sama menggali mengenai etika 
maupun sikap seorang pelajar ketika belajar dan sama-sama menggali 
suatu karya sastra. Namun terdapat perbedaan, yaitu karya sastra yang 
diteliti oleh Nur Rakhman Isnain berupa sastra arab, sedangkan sastra yang 
akan penulis teliti berupa sastra jawa (tembang macapat).  
3. Skripsi berjudul “Etika Mencari Ilmu dalam Kitab Wasaya Al-Aba‟ Li Al-
Abna‟ Karya Syaikh Muhammad Syakir dan Relevansinya dengan Tujuan 
Pendidikan Nasional” yang ditulis oleh mahasiswa IAIN Purwokerto yang 
bernama Lidiana tahun 2019.
27
 Skripsi ini menggunakan jenis penelitian 
pustaka dan membahas mengenai etika mencari ilmu yang terkandung di 
dalam kitab Wasaya Al-Aba‟ Li Al-Abna Karya Syaikh Muhammad Syakir 
serta relevansinya dengan tujuan pendidikan nasional. Persamaan dengan 
skripsi yang akan penulis tulis adalah sama-sama meneliti tentang etika 
                                                             
26
Nur Rakhman Isnain, Skripsi:”Etika Belajar dalam Syair Bulughotu Thulab Karya Kyai 
Sa‟dullah Majdi”, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019). 
27
Lidiana, Skripsi:”Etika Mencari Ilmu dalam Kitab Wasaya Al-Aba‟ Li  Al-Abna‟ Karya 
Syaikh Muhammad Syakir dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Nasional”, (Purwokerto: 
IAIN Purwokerto, 2019). 
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dalam mencari ilmu. Sedangkan perbedaannya adalah obyek penelitian 
yang dilakukan oleh Lidiana berupa kitab Wasaya Al-Aba‟ Li Al-Abna‟ 
karya Syaikh Muhammad Syakir, dan obyek penelitian yang akan penulis 
teliti berupa lirik lagu jawa macapat yang terdapat di muatan lokal SD/MI.  
4. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Puji Anto dan Tri Anita, Universitas 
Indraprasta PGRI tahun 2019 dengan judul jurnal “Tembang Macapat 
sebagai Penunjang Pendidikan Karakter”.
28
 Hasil penelitian ini membahas 
mengenai nilai–nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam tembang 
macapat mijil. Persamaan dengan penelitian yang akan penulis tulis  
adalah sama-sama meneliti mengenai isi kandungan dalam tembang jawa, 
khususnya tembang macapat. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam 
penelitian yang dilakukan ole Puji Anto dan Tri Anita adalah meneliti 
mengenai macapat mijil dan mengkaji kandungan tentang nillai-nilai 
krakter, sedangkan penulis meneliti mengenai tembang macapat yang 
terdapat dalam muatan lokal Bahasa Jawa jenjang sekolah dasar dan 
mengkaji kandungan tentang nilai-nilai adab dalam macapat tersebut, serta 
pengimplemantasian dari nilai-nilai adab tersebut ke dalam mata pelajaran 
akidah akhlak MI. 
5. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Ahmad Yusam Thobroni, IAIN Sunan 
Ampel tahun 2013 dengan judul jurnal “Etika Pelajar dalam Perspekif Ibn 
Jama‟ah”.
29
 Hasil penelitian ini membahas mengenai etika atau adab 
seorang pelajar menurut perspektif dari Ibn Jama‟ah. Persamaan dengan 
penelitian yang akan penulis teliti adalah sama-sama membahas mengenai 
nilai-nilai etika atau adab seorang pelajar. Sedangkan perbedaannya ialah 
dalam penelitian yang dilakukan oleh A. Yusam Thobroni adalah konsep 
adab pelajar menurut tokoh Ibn Jama‟ah, sedangkan peneliti akan meneliti 
adab pelajar yang tekandung dalam suatu karya sastra jawa berbentuk 
macapat. 
                                                             
28
Puji Anto dan Tri Anita, “Tembang Macapat sebagai Penunjang Pendidikan Karakter”, 
Deiksis, 11(1), Januari-April 2019, hlm. 77-85. 
29
 Ahmad Yusan Thobroni, ”Etika Pelajar dalam Perspektif Ibn Jama‟ah”, Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, 02(2), 2013, hlm. 305-318. 
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G. Metode Penelitian 
Dalam meneliti suatu penelitian ilmiah, sudah pasti membutuhkan 
metode tertentu untuk mencari data sebagai upaya dalam mendukung 
terwujudnya sebuah karya ilmiah yang baik. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan beberapa metode di antaranya adalah: 
1. Jenis penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian pustaka 
(library research).Penelitian kepustakaan (library research) adalah suatu 
metode yang dipakai dengan penelaahan buku-buku yang memiliki 
hubungan dengan tema yang dibahas.
30
 Penelitian pustaka adalah suatu 
jenis penelitian yang pengkajiannya dilakukan secara obyektif, dan sumber 
datanya adalah dari buku-buku (literatur) seperti yang biasa digunakan 




Penyajian data dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Metode 
kualitatif diartikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif yang berupa kata-kata maupun lisan dari perilaku dan orang-
orang yang diamati.
32
 Pada intinya penelitian kepustakaan ini yang lebih 
mengutamakan penggalian dalam literatur yang dikaji tersebut agar data 
yang diperoleh dapat bersifat deskriptif, filosofis dan teoritis. 
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian yang akan diteliti adalah data primer atau data 
langsung dari sumber pertama mengenai adab seorang pelajar yang akan 
digali dalam lirik tembang macapat yang terdapat pada muatan lokal 
Bahasa Jawa SD/MI. 
 
 
                                                             
30
Usman Yahya, “Konsep Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar (6-12) Tahun di 
Lingkungan Keluarga menurut Pendidikan Islam”, Jurnal Islamika, 15 (2), Tahun 2015, hlm. 231. 
31
 Usman Yahya, “Konsep Pendidikan…, hlm. 232. 
32
 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 
Media Publishing, 2015), hlm. 28. 
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3. Sumber Data 
Dalam penelitian literal (library research) sumber data yang 
digunakan untuk melakukan suatu penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada peneliti.
33
 Sumber data primer dalam 
penelitian yang akan dilakukan ini adalah lirik tembang macapat yang 
terdapat dalam kurikulum 2013 muatan lokal Bahasa Jawa tingkat SD. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti, misalnya bisa melalui orang lain 
ataupun dokumen.
34
 Sumber data sekunder digunakan untuk 
melengkapi sumber data primer. Sumber data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang mendukung 
tema bahasan penelitian, baik itu berupa buku-buku pustaka, surat 
kabar, majalah, maupun dari media internet, audio visual seperti 
televisi, atau sebagainya yang relevan dengan penelitian ini. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis 
ketika melakukan penelitian. Karena, mendapatkan data adalah tujuan 
utama dalam melakukan penelitian. Teknik pengumpulan data kualitatif 




Dalam penelitian pustaka mengenai lirik tembang macapat dalam 
kurikulum 2013 muatan lokal Bahasa Jawa tingkat SD, peneliti memilih 
menggunakaan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi. Dokumen 
adalah catatan peristiwa yang telah berlalu. Metode dokumentasi bisa 
                                                             
33
Tim Penyusun Panduan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
Purwokerto, Panduan Penulisan Skripsi, (Purwokerto: STAIN Press, 2018), hlm. 6. 
34
Tim Penyusun Panduan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
Purwokerto, Panduan Penulisan…, hlm. 6. 
35
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2018), hlm. 225. 
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berupa gambar, tulisan, ataupun karya-karya monumental seseorang.
36
 
Dalam metode ini nantinya didapatkan berbagai dokumen yang relevan 
terkait dengan bahasan adab pelajar dalam lirik tembang macapat. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu upaya dalam menguraikan suatu 
masalah ataupun fokus kajian menjadi bagian-bagian, sehingga susunan 
dan tatanan bentuk sesuatu yang diurai tersebut tampak dengan jelas 
terlihat dan mudah dicerna atau dipahami maknanya.
37
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 
dengan teknik analisis konten (Content Analysis). Metode analisis konten 
merupakan metode penelitian yang menganalisis penelitian berdasarkan 
data yang didokumentasikan baik dalam rekaman, foto atau gambar, 
tulisan, maupun lisan atau yang lainnya. Teknik analisis ini sering 
dijumpai dalam analisis verifikasi untuk data kualitatif. Analisis isi dapat 
berupa upaya-upaya klarifikasi lambang-lambang yang dipakai dalam 
komunikasi dengan menggunakan kriteria tertentu dalam model analisis 
interaktif.
38
 Analisis yang peneliti lakukan dalam penelitian ini yaitu 
dengan meneliti isi (konten) makna dari lirik macapat yang menjadi salah 
satu materi yang diajarkan di sekolah dasar. Di dalam tahapan ini, penulis 
juga melakukan pengamatan terhadap lirik tembang macapat tersebut. 
Kemudian menganalisis datanya dengan menggunakan beberapa kata 
ataupun kalimat dalam lirik tembang macapat tersebut yang mengandung 
nilai-nilai adab seorang pelajar dan menganalisis juga terhadap 
pengimplementasiannya sebagai media dalam desain pembelajaran akidah 
akhlak. Secara terinci, langkah-langkah dalam analisis yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Membaca macapat yang terdapat di dalam kurikulum 2013 muatan 
lokal Bahasa Jawa pada tingkat SD. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm. 240. 
37
Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & 
Praktik, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm. 99. 
38
 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal ashri Publishing, 2020), hlm. 81 
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b. Memahami arti dari masing-masing kata ataupun kalimat dari  
tembang macapat. 
c. Menganalisis nilai-nilai adab pelajar terkandung di dalam tembang 
macapat. 
d. Mencocokkan dengan sumber-sumber referensi yang relevan. 
e. Mengimplementasikan tembang macapat yang mengandung nilai-nilai 
adab pelajar sebagai salah satu media dalam desain pembelajaran pada 
mata pelajaran akidah akhlak MI yang terwujud salam sebuah RPP. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan penelitian yang dimaksudkan disini ialah 
gambaran secara umum mengenai pembahasan penelitian agar bisa 
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang keseluruhan isi dari skripsi. 
Bagian pertama skripsi berisi halaman judul, nota keaslian, nota dinas 
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan lampiran. 
Bagian kedua berisi pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam 
lima bab, yaitu: 
BAB I Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,fokus 
kajian, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II Berisi tentang landasan teori tentang adab pelajar, puisi 
tembang jawa macapat sebagai suatu karya sastra yang mengandung nilai-
nilai adab pelajar, dan memuat kurikulum 2013 mata pelajaran muatan lokal 
Bahasa Jawa serta implementasinya sebagai media dalam desain 
pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
BAB III berisi mengkaji mengenai karya sastra tembang jawa macapat 
dalam kurikulum 2013 mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa tingkat 
Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
BAB IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang berupa 
analisis niai-nilai adab seorang pelajar dalam mencari ilmu pada lirik macapat 
19 
 
kurikulum 2013 mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa dan 
implementasinya sebagai media dalam desain pembelajaran akidah akhlak 
Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
BAB V berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran, serta kata 
penutup dari hasil penelitian. 
Bagian ketiga adalah bagian akhir yang didalamnya tercantum daftar 











Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap lirik macapat yang 
terdapat dalam mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa pada jenjang 
pendidikan dasar dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, kemudian 
peneliti menganalisis data  tersebut sehingga diperoleh suatu kesimpulan, 
yakni: 
1. Dalam silabus mata pelajaran muatan lokal bahasa Jawa jenjang 
pendidikan dasar terdapat materi pembelajaran tentang tembang macapat. 
Macapat yang diajarkan di jenjang SD/MI yakni tembang pocung, 
gambuh, pangkur dan kinanthi. Masing-masing materi tembang macapat 
tersebut diberikan mulai dari kelas bawah, yaitu kelas III sampai kelas VI. 
Setelah dilakukan analisis dapat diketahui bahwasanya pada tembang 
macapat tersebut mengandung nilai-nilai adab pelajar. Adab pelajar yang 
ditemukan berjumlah 8 nilai-nilai yang terbagi menjadi dua bagian: 
a. Adab pelajar terhadap diri sendiri yang meliputi: sebagai pelajar harus 
memiliki niat yang baik dalam menuntut ilmu, rajin membaca dan 
menghafal, memiliki sikap tawadhu, menghindari perbuatan tercela, 
menyedikitkan makan dan tidur secukupnya, mencari teman yang 
sholeh dan pelajar harus bersungguh-sungguh dalam belajar. 
b. Adab pelajar terhadap guru yakni memperhatikan dan menghormati 
guru. Memperhatikan guru menjadi satu bukti penghormatan murid 
kepada gurunya. Seorang murid harus berusaha mendapatkan ridhanya 
guru, menghindari kemurkaannya guru, dan patuh kepadanya selain 
dalam perbuatan kemaksiatan kepada Allah SWT. Maka dari itu, 
pentingnya penghormatan kepada guru menjadikan ilmu akan 
bermanfaat. 
2. Implementasi dari nilai-nilai adab pelajar yang terkandung dalam tembang 
macapat pada mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa jenjang SD/MI 
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untuk pembelajaran akidah akhlak yaitu terwujud dalam sebuah desain 
media pembelajaran pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Dalam pembelajaran akidah akhlak jenjang Madrasah Ibtidaiyah, peneliti 
menggunakan tembang jawa macapat yang mengandung nilai-nilai adab 
pelajar sebagai salah satu media dalam pembelajaran. Penggunaan media 
ini dapat diterapkan di semua kelas yang memiliki pokok pembahasan 
mengenai adab-adab pelajar. Dalam penelitian ini, peneliti memilih mata 
pelajaran akidah akhlak yang terdapat di kelas II semester genap. RPP 
yang dicontohkan yakni RPP yang memuat KD 3.4 Memahami sikap yang 
baik ketika belajar, mengaji, dan bermain dalam kehidupan sehari-hari dan 
KD 4.4 Mencontohkan adab yang baik ketika belajar, mengaji, dan 
bermain dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian nilai-nilai adab pelajar dalam 
lirik tembang macapat pada mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa jenjang 
SD/MI, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat umum terutama untuk kaum-kaum pelajar, tembang 
macapat kaya sekali akan nilai-nilai kehidupan, salah satunya yakni nilai 
adab pelajar. Diharapkan para pelajar tidak hanya menerima pemaparan 
materi tentang tembang macapat saja ketika di sekolah, tetapi juga bisa 
mengambil tiap kandungan dalam tembang macapat tersebut serta 
mengamalkannya di kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi pendidik, nilai-nilai adab pelajar dapat diimplementasikan di setiap 
pembelajaran, baik di dalam kelas maupun luar kelas. Adab pelajar bisa 
diciptakan melalui kegiatan pembelajaran di sekolah, guru bisa 
memasukkan nilai-nilai adab yang nantinya bisa menjadikan budaya yang 






C. Kata Penutup 
Alhamdulillahirobbil‟alamin, peneliti ucapkan atas semua nikmat yang 
telah Allah berikan, baik nikmat sehat, nikmat kuat untuk dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Peneliti sadar betul bahwa masih banyak 
kekurangan dari penyusunan skripsi ini. Maka dari itu, saran dan kritik yang 
membangun untuk kesempurnaan skripsi sangat peneliti harapkan. 
Segala bentuk usaha pasti tidak lepas dari adanya hambatan, baik 
hambatan dari diri pribadi peneliti maupun hambatan yang datang dari luar. 
Akan tetapi di samping ada hambatan, tentu ada banyak solusi. Dukungan dari 
berbagai pihak, terutama kedua orang tua, adik-adik, dan teman-teman 
pergaulan, akhirnya bisa memberikan motivasi dan semangat untuk terus 
bergerak menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
Peneliti sampaikan terimakasih dan mengapresiasi untuk segala bentuk 
motivasi, arahan, bimbingan, dan petunjuk dari semua pihak yang telah 
mendukung terselesainya skripsi ini. Teriring doa dan harapan besar, semoga 
penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan dan 
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